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ABSTRAK 

 Overhead Crane adalah salah satu alat pengangkat yang lazim digunakan di zaman 

sekarang ini. alat ini dapat memindahkan beban dalam arah tiga gerakan, yaitu gerakan 

pengangkatan berupa gerak naik turun ( vertikal ), gerakan-gerakan melintang sepanjang 

girder crane yang dilakukan oleh unit troli pengangkat dan gerakan travelling sepanjang rel 

yang dilakukan oleh satu unit girder ( single girder ). 

 Pada perancangan Overhead  Crane ada beberapa data – data yang diperlukan dalam 

konstruksi Overhead Crane. Misalnya : beban yang diangkat, jarak antara rail, tinggi 

pengangkatan, dan kecepatan angkat beban. 

 Pada perancangan Overhead Crane ini digunakan SWR (Steel Wire Rope) atau biasa 

disebut tali baja sebagai tali pengangkatnya dan komponen-komponen lain yang biasa 

digunakan pada overhead crane. 
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